
Pemerintahan Iman 
 

"Satu-satunya batasan realisasi untuk besok adalah keragu-raguan kita 

hari ini.  Mari kita bergerak maju dengan iman yang kuat dan aktif." 

Franklin Delano Roosevelt 

 

Memang, kekuatan iman kehidupan kita membuka terobosan jalan dan kemajuan.  

Tidak adanya iman menghasilkan kehidupan yang mandek. Satu-satunya batasan 

sekarang ini adalah batasan ketakutan yang dipaksakan sendiri. Ketakutan 

menghasilkan korban dan pecundang kehidupan, sedangkan iman menghasilkan 

hidup yang berkemenangan dan pemenang.  Setiap pemenang memiliki keberanian 

iman yang besar di dalam hati mereka.  Setiap masalah kehidupan tertunduk ketika 

bayang-bayang iman berlalu. 

 

Kerajaan dunia ini selalu terinfeksi dengan racun ketakutan.  Kerajaan Allah dipenuhi 

dengan suasana iman.  Seorang pemenang hidup dalam iklim iman.  Pemenang dan 

iman adalah sinonim.  Ketika kedua kerajaan ini bentrok, ketakutan harus mundur 

karena malu.  Dengan semangat iman, kita harus menaklukkan dan membasmi 

setiap ketakutan.  "Yang karena iman telah menaklukkan kerajaan-kerajaan, 

mengamalkan kebenaran, memperoleh apa yang dijanjikan, menutup mulut singa-

singa." (Ibr 11:33).  Dengan kekuatan iman, setiap kerajaan ketakutan akan runtuh 

dan setiap singa yang mengintimidasi ketakutan  terhadap kita akan dibunuh. 

 

Agenda aktif iblis akhir-akhir ini, bekerja lembur untuk menyutik orang-orang Kristen 

dengan virus ketakutan. Didalam banyak hal dia berhasil dengan cukup baik.  Orang 

Kristen yang dibaptis dengan roh ketakutan dan tersingkap dari perkataan mereka.  

Mereka telah kehilangan sukacita dan damai sejahtera.  Ketakutan telah mencekik 

firman tersebut dan mencekik iman mereka: iman mereka tercekik dan dengan 

segera iman mereka lumpuh.  Mereka menderita kekeringan iman. 

 

Setiap badai dan kesulitan kehidupan yang Anda hadapi menyingkapkan kondisi 

batin dan kelemahan fondasi iman batin Anda.  Banyak orang percaya hancur oleh 

laporan ekonomi.  Ketakutan menjadikan pecundang dan iman menjadikan juara.  

Seperti Nehemia, kita harus membangun kembali jalan-jalan fondasi iman kita.  

Minumlah obat firman Tuhan untuk melarutkan dan menyembuhkan setiap kuman 

dan virus batin yang berusaha melemahkan iman kita. Kita harus dikarantina untuk 

tinggal di tempat tidur Yosua 1:8, jangan pernah membiarkan orang-orang meracuni 

pikiran kita.  Hanya mendengarkan suara  firman Tuhan daripada suara media.  

Dirikan kemah dan tempat tinggal kita siang dan malam di padang rumput firman 

Tuhan daripada pendapat manusia.  Biarkan firman Tuhan menginspirasi Anda lagi.  

Biarkan firman Tuhan menyegarkan pikiran Anda lagi.  Biarlah firman Tuhan 

meresapi anda dengan bara api iman sekali lagi. 

 



Ketika badai menyerang pada November lalu, radiasi negatif mendunia.  Saya 

menyembunyikan diri saya didalam janji-janji firman Tuhan.  Panah-2 negatif 

menyerang pikiran dan merindukan saya.   Setiap hari saya berusaha untuk 

membasuh jiwa saya dari kenegatifan dengan bejana pembasuhan firman Tuhan 

(Efesus 5:26).  Saya menolak untuk berbicara dan berpikir seperti seluruh dunia 

yang jatuh.  Saya membenamkan diri didalam sungai firman Tuhan, merendam sel-

sel otak saya dengan yang positif dan optimis.  Dari Januari hingga 16 Maret, saya 

melanjutkan putaran kedua "puasa firman", tidak membaca apa pun kecuali iman 

dan kemakmuran.  Saya keluar bagaikan singa yang mengaum dengan raungan 

yang membuat runtuh gunung ketakutan di hadapan saya (Mrk 11:23).  Raungan 

iman mengusir bayangan negatif dari rumah tangga saya. 

 

Sudah saatnya untuk makan firman Tuhan secara intensif.  Firman Tuhan harus 

menguasai pikiran dan mulut kita.  Tidak ada hal lain yang benar kecuali integritas 

firman-Nya.  Firman akan membuat kita kebal terhadap energi gelap ketakutan.  

Firman akan mengusir setiap suara bising yang negatif.  Mereka yang merenungkan 

firman-Nya dengan teratur / konsisten akan hidup memerintah sebagai raja.  Amin. 


